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bab kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis, bab metode penelitian, 
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ABSTRAK 

 

Devi Apriliani/ 22017085/ 2021/ Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Risiko Audit 

terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris di Kantor Akuntan Publik Kota Palembang) 

  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh 

kompetensi, independensi dan risiko audit terhadap kualitas audit. Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi, independensi, dan risiko audit terhadap kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dan asosiatif. Tempat penelitian di lakukan di kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang. Variabel yang digunakan adalah Kompetensi, 

Independensi dan Risiko Audit Terhadap Kualitas Audit. Data yang di gunakan yaitu data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dan wawancara. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, uji hipotesis (uji t), dan Uji (F) dibantu oleh Statistical Program 

For Special Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan independensi dan risiko mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas audit 

Kata kunci : Kompetensi, Independensi, Risiko Audit, Kualitas Audit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntan  dalam  konteks  profesi  bidang bisnis,  bersama-sama  dengan  

profesi  lainnya,  mempunyai  peran  yang  signifikan  dalam  operasi  suatu  

perusahaan.  Akuntan  saat  ini  telah  menjadi  salah  satu  profesi  di  dalam  

bidang  bisnis.Akuntan  publik memiliki  dua  tanggung  jawab  dalam  

menjalankan  pekerjaan  profesionalnya,  yaitu  menjaga  kerahasiaan  

informasi  yang  diperoleh  dalam  melaksanakan  pekerjaannya  dan  menjaga  

mutu  pekerjaan  profesionalnya. Profesi  akuntan  publik  bertanggung  jawab  

untuk  menaikkan  tingkat  keandalan  laporan  keuangan  perusahaan,  

sehingga  informasi tersebut  dapat  dijadikan  sebagai  dasar  pengambilan  

keputusan  yang  tepat.  Laporan  keuangan  yang  telah  diaudit  oleh  akuntan  

publik   kewajarannya  lebih  dapat  dipercaya  dibandingkan  dengan  laporan  

keuangan  yang  tidak  atau  belum  diaudit. 

Para  pengguna  laporan  audit  mengharapkan  bahwa  laporan  

keuangan  yang  telah  diaudit  oleh  akuntan  publik  bebas  dari  salah  saji  

material,  dapat  dipercaya  kebenarannya  untuk  disajikan  sebagai  dasar  

pengambilan  keputusan  dan  telah  sesuai  dengan  prinsip-prinsip  akuntansi  

yang  berlaku  di  Indonesia. Oleh  karena  itu  sangat  diperlukan  suatu  jasa  

professional  yang  independen  dan  objektif  (yaitu akuntan publik)  untuk  

menilai  kewajaran  laporan  keuangan  yang  disajikan  oleh  manajemen. 

1 
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Banyaknya  kasus  perusahaan  yang  “jatuh”  karena  kegagalan  bisnis  yang  

dikaitkan  dengan  kegagalan  auditor. Hal  ini  mengancam  kredibilitas  

laporan  keuangan.  Ancaman  ini  selanjutnya  mempengaruhi  persepsi  

masyarakat,  khususnya  pemakai  laporan  keuangan  atas  kualitas  

audit.Profesi  auditor  telah  menjadi  sorotan  masyarakat  dalam  beberapa  

tahun  terakhir.Menurut  Alim,  dkk (2007)  kasus  pelanggaran  pada  profesi  

auditor  telah  banyak  dilakukan,  mulai  dari  kasus  Enron  di  Amerika  

sampai  dengan  kasus  Telkom  di  Indonesia  membuat  kredibilitas  auditor  

semakin  dipertanyakan. Kasus  Telkom  tentang  tidak  diakuinya  KAP  Eddy  

Pianto  oleh  SEC  dimana  SEC  tentu  memiliki  alasan   khusus  mengapa  

mereka  tidak  mengakui  keberadaan  KAP  Eddy  Pianto. Hal  tersebut  dapat  

saja  terkait  dengan  kompetensi  dan  independensi  merupakan  dua  

karakteristik  sekaligus  yang  harus  dimiliki  oleh  auditor. 

Dalam  melaksanakan  tugas  auditnya,  seorang  auditor  harus  

berpedoman  pada  standar  audit  yang  ditetapkan  oleh  Ikatan  Akuntan  

Indonesia  (IAI).  Selain  standard  audit,  seorang  auditor  juga  harus  

mematuhi  kode  etik  profesi  yang  mengatur  tentang  tanggung  jawab  

profesi,  kompetensi  dan  kehati-hatian  profesional,  kerahasiaan,  perilaku  

professional  serta  standard  teknis  bagi  seorang  auditor  dalam  

menjalankan  profesinya. 

Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan 

pengalaman sehingga auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 
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pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar 

bias berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Mathius 2015: 156). 

Sikap mental Independen sama pentingnya dengan dengan keahlian 

bidang praktek akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki setiap auditor. 

Independensi mengacupada sikap mental, tidak mudah dipengaruhi, sebab ia 

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. 

Risiko audit merupakan risiko kesalahan auditor dalam memberikan 

pendapat wajar tanpa kecualian atas laporan keuangan yang salah saji secara 

material (Guy, Alderman dan Winters,2021). Risiko audit berarti auditor 

menerima tingkat ketidak pastian mengenai kualitas bahan bukti, kefektifan 

pengendalian intern klien dan ketidakpastian apakah laporan keuangan 

memang telah disajikan secara wajar setelah diaudit. 

Sikap  mental  independen  sama  pentingnya  dengan  keahlian  

dibidang  praktik  akuntansi  dan  prosedur  audit  yang  harus  dimiliki  oleh  

setiap  auditor.  Auditor  tidak  hanya  berkewajiban  mempertahankan  sikap  

mental  independen,  tetapi  juga  harus  menghindari  hal-hal  yang  dapat  

mengakibatkan  independensinya  diragukan  masyarakat  (Kharismatuti  dan  

haripradjitmo,  2012). 

Kompetensi  dan  independensi  yang  dimiliki  auditor  dalam  

penerapannya  akan  terkait  dengan  etika. Akuntan  mempunyai  kewajiban   

untuk   menjaga   standard  perilaku  etis  tertinggi  mereka  kepada  organisasi  

dimana  mereka  perilaku  etis  tertinggi  mereka  kepada  organisasi  dimana  
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mereka  bernaung,  profesi mereka,  masyarakat,  masyarakat  dan  diri  mereka  

sendiri  dimana  akuntan  mempunyai  tanggung  jawab  menjadi   kompeten  

dan  untuk  menjaga  integritas  dan  objektivitas  mereka  (Nugrahaningsih,  

2005). 

Guna  menunjang  profesionalisme  sebagai  akuntan  publik  maka  

auditor  dalam  melaksanakan  tugas  audit  harus  berpedoman  pada  standar  

audit  yang  ditetapkan  oleh  Ikatan  Akuntan  Indonesia  (IAI),  yakni  standar  

umum,  standar  pekerjaan  lapangan  dan  standar  pelaporan.  Standard  umum  

merupakan  cerminan  kualitas  pribadi  yang  harus  dimiliki  oleh  seorang  

auditor  yang  mengharuskan  auditor  untuk  memiliki  keahlian  dan  pelatihan  

teknis  yang  cukup  dalam  melaksanakan  prosedur  audit. Sedangkan  

standard  pekerjaan  lapangan  dan  standar  pelaporan  mengatur  auditor  

dalam  hal  pengumpulan  data  dan  kegiatan  lainnya  yang  dilaksanakan  

selama  melakukan  audit  serta  mewajibkan  auditor  untuk  menyusun  suatu  

laporan  atas  laporan  keuangan  yang  telah  diauditnya  secara  keseluruhan. 

Selain  standar  audit,  akuntan  publik  juga  harus  mematuhi  kode  etik  

profesi  yang  mengatur  perilaku  akuntan  publik  dalam  menjalankan  praktik  

profesinya  baik  dengan  sesama  anggota  maupun  dengan  masyarakat  

umum. Kode  etik  ini  mengatur  tentang  tanggung  jawab  profesi,  

kompetensi  dan  kehati-hatian  professional,  kerahasiaan,  perilaku  

professional  serta  standar  teknis  bagi  seorang  auditor  dalam  menjalankan  

profesinya. Akuntan  public  atau  auditor  independen  dalam  tugasnya  

mengaudit  perusahaan  klien  memiliki  posisi  yang  strategis  sebagai  pihak  
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ketiga  dalam  lingkungan  perusahaan  klien  yakni  ketika  akuntan  publik  

mengemban  tugas  dan  tanggung  jawab  dari  manajemen  (Agen)  untuk  

mengaudit  laporan  keuangan  perusahaan  yang  dikelolanya. Dalam  hal  ini  

manajemen  menginginkan  kinerjanya  terlihat  selalu  baik  di  mata  pihak  

eksternal  perusahaan  terutama  pemilik  (prinsipal). Akan  tetapi  di  sisi  lain,  

pemilik  (prinsipal)  menginginkan  supaya  auditor  melaporkan  dengan  

sejujurnya   keadaan  yang  ada  pada  perusahaan  yang  telah  dibiayainya. 

Dari  uraian  di  atas  terlihat  adanya  suatu  kepentingan  yang  berbeda  antara  

manajemen  dan  pemakai  laporan  keuangan. Sebagian  besar  studi  yang  

pernah  dilakukan  dalam  rangka  mengevaluasi  kualitas  audit, selalu  

membuat kesimpulan dari sudut pandang auditor (Lesmana dan  Irwandi,2002).  

Faktor yang memperngaruhi kualitas audit yaitu kompetensi.  

Kompetensi diartikan sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan.  Kompetensi juga menjadi salah satu hal yang wajib dimiliki 

oleh seorang auditor di dalam melakukan tugasnya sebagai seorang auditor.  

Kompetensi menjadi salah satu prinsip yang harus dijalankan oleh seorang 

auditor guna menjamin nilai audit yang dihasilkan.  Setiap anggota harus 

melaksanakan jasa profesionalnya dengan penuh kehati-hatian.  Kompetensi, 

serta ketekunan mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan 

dan keterampilan professional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan 

klien memperoleh manfaat dan jasa profesionalnya yang kompeten (Agneus 

dkk, 2016).  Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman.  

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh auditor yang ditunjang dari 
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pengetahuan dan berasal dari pendidikan formal dan ilmu yang diperoleh serta 

pengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya untuk menghasilkan kualitas 

jasa yang lebih objektif dan profesional dalam pemeriksaan (Rakatama, 2016). 

Faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu independensi.  

Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, karena 

melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum.  Akuntan publik tidak 

dibenarkan memihak kepentingan siapapun.  Independensi merupakan syarat 

penting bagi auditor dalam melaksanakan prosedur audit yang bertujuan untuk 

menilai kewajaran laporan keuangan.  Akuntan publik dipercaya oleh pemakai 

laporan keuangan sebagai pihak independen untuk memberikan jaminan 

memadai mengenai asersi manajemen.  Independensi merupakan faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit.  Standar Profesional Akuntan Publik tahun 2011 

(SA Seksi, 150), mengenai standard umum kedua menyebutkan bahwa dalam 

semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap 

mental haruslah dipertahankan auditor.  Standard ini mengharuskan seorang 

auditor bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi karena ia 

melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum (Asysyfa dan Rahmaita, 

2018). 

Faktor terakhir yang mempengaruhi kualitas hasil audit adalah risiko 

audit. Risiko audit adalah risiko memberikan opini audit yang tidak tepat 

(expressing an inappropriate audit opinion) atas laporan keuangan yang disalah 

sajikan secara material (Tuanakotta 2015). Auditor juga harus 

mempertimbangkan risiko audit dalam melakukan proses perencanaan audit. 
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Auditor juga harus mempertimbangkan risiko audit dalam melakukan prosedur 

audit apabila risiko deteksinya rendah (Weningtyas, 2007).  Tindakan auditor 

tersebut juga akan berpengaruh terhadap kualitas audit.  Semakin auditor 

mampu melakukan prosedur audit dengan baik dan mampu menekan resiko 

audit, maka semakin berkualitas yang nantinya akan dihasilkan 

Penelitian  Alim,  dkk  (2007)  berhasil  membuktikan  bahwa  

kompetensi  berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas audit. Hal  ini  berarti  

bahwa  kualitas  audit  dapat  dicapai  jika  auditor  memiliki  kompetensi  yang  

baik  dimana  kompetensi tersebut terdiri  dari  dua  dimensi  yaitu  pengalaman  

dan  pengetahuan.  

 Penelitian Kharismatuti (2012) menunjukkan bahwa kompetensi dan 

Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  Hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian Krismawati (2012) menunjukkan bahwa secara persial 

kompetensi dan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian Cahyadi P. I. G (2013: 778) menunjukkan bahwa risiko  

kesalahan dan kompleksitas audit tidak berpengaruh pada kualitas audit. Hasil 

berbeda ditemukan oleh Diana & Azlina (2016: 186) bahwa risiko audit 

berpengaruh pada kualitas audit 
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Tabel 1.1  

Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan Publik 

di Palembang 

Fenomena yang ditemukan 

KAP Drs. Achmad 

Djunaidi  

Pengalaman auditor yang masih beragam, terdapat 5 auditor, 4 

senior audit, 1 junior audit. Dalam mengaudit laporan keuangan 

data yang diberikan klien selalu berubah-ubah atau klien tidak 

memberi kelengkapan data secara lengkap. Hal ini dapat 

menimbulkan Risiko Audit serta menghambat proses audit yang 

dilakukan oleh auditor dalam melakukan pengujian substantive 

terhadap saldo akun klien yang dapat menimbulkan salah saji 

material. 

KAP Drs. Tanzil 

Djunaidi 

Sudah sangat kompeten dalam hal audit tetapi masih terdapat 

audit junior belum memiliki sertifikat. Terdapat 10 auditor, 5 

auditor junior, 5 auditor senior, 4 auditor telah memiliki sertifikat 

CPA. Tingkat pendidikan sangatlah mempengaruhi kompetensi 

auditor dalam hal pengetahuan bagaimana seorang auditor dalam 

menemukan kesalahan agar dapat menghasilkan laporan audit 

yang berkualitas. 

KAP Drs. Charles 

Pangabean & Rekan 

Kompetensi juga dapat berpengaruh pula pada Independensi 

kompetensi auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan 

tugasnya. Hasil survei KAP pernah melakukan audit kepada klien 

yang lebih dari 3 tahun yaitu 5 tahun, sehingga terjalin hubungan 

yang sangat erat antara auditor dengan klien. Bersikap 

independen berarti menghindari sikap hubungan yang dapat 

mengganggu sikap mental dan penampilan objektif auditor dalam 

melakukan audit. Hubungan kerja jangka panjang dan hubungan 

yang erat antara klien dengan auditor dapat mempengaruhi 

independensi auditor dalam melaksanakan audit. 

KAP Achmad Rifai dan 

Bunyamin 

Pengalaman auditor sudah sangat kompeten yaitu sebelum 

bekerja sudah mengikuti pelatihan IAI selama 3 bulan.Terkait 

dengan risiko audit yaitu kelengkapan data. Dalam mengaudit 

laporan keuangan data yang diberikan klien selalu berubah-ubah 

atau klien tidak memberi kelengkapan data secara lengkap. Hal 

ini dapat menimbulkan Risiko Audit serta menghambat proses 

audit yang dilakukan oleh auditor dalam melakukan pengujian 

substantive terhadap saldo akun klien yang dapat menimbulkan 

salah saji material. 

KAP Delfi Panjaitan Hambatan yang sering ditemukan yaitu, kelengkapan data dari 

klien kurang lengkap, dank lien sering meminta hasil audit lebih 

cepat dari kontrak yang telah ditentukan.  Para auditor memiliki 

kesadaran integritas yang tinggi. Jumlah auditor 8, senior 2, 

junior 6,  pendidikan rata-rata S1, ada sebagian S3 serta 2 audit 

junior D3 

 

Informasi yang didapatkan dari survey pendahuluan yang telah 

dilakukan di 5 Kantor Akuntan Publik yang ada dikota Palembang yaitu KAP 
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Drs. Tanzil Djunaidi, KAP Drs. Achmad Rifai & Bunyamin, KAP Drs. Charles 

Panggabean & Rekan, KAP Drs. Achmad Djunaidi dan KAP Delfi Pandjaitan, 

Melalui Wawancara dengan Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 

dapat disimpulkan bahwa ada beberapa auditor KAP yang belum maksimal 

Kualitas Auditnya. 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“ Pengaruh Kompetensi, Independensi 

dan Risiko Audit Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris di Kantor 

Akuntan Publik Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh Kompetensi, Independensi dan Risiko Audit 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi, Independensi dan Risiko 

Audit Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit yang berpengaruh 

terhadap auditor dalam melaksanakan pekerjaannya secara berkualtas. 
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2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada para 

pimpinan KAP untuk memperhatikan hal-hal yang berhubungan 

dengan kualitas audit dan dapat menjadi bahan evaluasi bagi para 

auditor sehingga dapat meningkatkan kualitas auditnya. 

3. Bagi Almamater  

Manfaat yang diperoleh bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

adalah dengan adanya laporan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi kepada Universitas. 
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